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Abstrak 
Kesulitan siswa SMPN 1 Sukowono dalam membayangkan bentuk bangun ruang sisi datar masih menjadi 

persoalan mendasar. Sebanyak 75% siswa memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal, yang 

menunjukkan lemahnya kemampuan spasial pada aspek visualisasi spasial. Belum ada tindak lanjut karena 
kemampuan spasial siswa berdasarkan tingkat visualitas belum teridentifikasi sebagai dasar program remedial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan spasial siswa dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar ditinjau berdasarkan tingkat visualitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yang dilaksanakan di SMPN 1 Sukowono tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian yakni empat siswa 

kelas VIII dengan tingkat visualitas berbeda: nonvisualizers, abstract-harmonic, pictorial-harmonic, 
visualizers. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes esai dan kuesioner MPI. Analisis data meliputi 

kondensasi, penyajian, penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan siswa nonvisualizers menguasai empat indikator kemampuan spasial yaitu spatial-
orientation, spatial-perception, spatial-relations, spatial-visualization. Siswa pictorial-harmonic menguasai 

tiga indikator, yaitu spatial-perception, spatial-visualisation, mental-rotation. Siswa abstract-harmonic dan 
visualizers menguasai seluruh indikator kemampuan spasial. Disimpulkan bahwa siswa abstract-harmonic dan 

visualizers mempunyai kemampuan spasial yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi 

datar. Implikasi penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan program remedial untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

 

Kata kunci: Bangun ruang sisi datar; kemampuan spasial; tingkat visualitas 

 

Abstract 
The difficulty of students at SMPN 1 Sukowono in visualizing polyhedra remains a fundamental problem. As 

many as 75% of students scored below the minimum mastery criteria, indicating weak spatial abilities in 
spatial visualization. There has been no follow-up because students' spatial abilities based on visuality levels 

have not been identified as the basis for remedial programs. This study aims to analyze students’ spatial 

abilities in solving problems related to polyhedra based on level of visuality. A qualitative descriptive method 
was employed at SMPN 1 Sukowono in the 2022/2023 academic year. The subjects were four eighth-grade 

students with different levels of visuality: non-visualizers, abstract-harmonic, pictorial-harmonic, visualizers. 

The instruments used were essay tests and MPI questionnaires. Data analysis included condensation, display, 
conclusion drawing. The validity of the data used was data triangulation. The results showed that non-

visualizers mastered four indicators of spatial ability: spatial-orientation, spatial-perception, spatial-relations, 
spatial-visualization. Pictorial-harmonic students mastered three indicators: spatial-perception, spatial-

visualization, mental-rotation. Abstract-harmonic and visualizer students mastered all indicators of spatial 

ability. It is concluded that abstract-harmonic and visualizer students demonstrated stronger spatial abilities in 
solving polyhedron problems. The implications of this study can serve as a basis for developing remedial 

programs to to enhance students’ learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan spasial memegang 

peranan penting dalam pembelajaran 

Matematika, terutama dalam memecah-

kan masalah geometri yang melibatkan 

objek-objek abstrak. Penguasaan 

kemampuan ini secara langsung 

berkorelasi positif dengan keberhasilan 

akademik dan prestasi siswa (Achdiyat 

& Utomo, 2018; Nagy-Kondor & 

Esmailnia, 2022). Siswa yang telah 

memiliki kemampuan spasial yang lebih 

baik cenderung memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang lebih baik pada 

geometri, seperti mampu memvisuali-

sasikan, mendeteksi hubungan, dan 

perubahan bentuk pada bangun ruang 

(Sieng & Thai, 2024; Winarni dkk., 

2023). Oleh karena itu, menguasai dan 

mengembangkan kemampuan spasial 

secara konseptual dan aplikatif sangat 

penting bagi siswa.  

Dilling & Vogler (2021) 

menjelaskan bahwa kemampuan spasial 

siswa dapat dibedakan menjadi lima 

elemen berdasarkan teori Maier, yakni 

spatial visualization, mental rotation, 

spatial perception, spatial orientation, 

dan spatial relation. Sedangkan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan 

tersebut bekerja dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematis, dapat ditinjau 

dari tingkat visualitasnya. Presmeg 

(2019) membagi visualitas menjadi tiga 

tingkat visualisasi yaitu nonvisualizers, 

visualizers, dan harmonic thinker 

(abstract-harmonic dan pictorial-

harmonic).  

Dalam pembelajaran geometri, 

hasil wawancara dengan guru 

Matematika Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) 1 Sukowono 

mengungkapkan bahwa hasil belajar 

75% siswa kelas VIII belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

Dari hasil wawancara lebih mendalam 

bersama siswa, teridentifikasi adanya 

kesulitan dalam membayangkan setiap 

bentuk bangun ruang sisi datar. Hal ini 

mengindikasikan ada keterbatasan pada 

kemampuan spasial siswa pada aspek 

visualisasi spasial. Lebih lanjut, guru 

Matematika SMPN 1 Sukowono 

memaparkan bahwa remidial untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang 

mencakup bimbingan, pengayaan, 

maupun strategi pembelajaran lain agar 

siswa menguasai kompetensi tersebut 

sekaligus dapat mencapai KKM masih 

belum dilaksanakan karena masih 

belum teridentifikasinya kemampuan 

spasial siswa ditinjau dari tingkat 

visualitas. Kondisi tersebut menunjuk-

kan perlunya analisis mendalam terkait 

kemampuan spasial siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar berdasarkan 

tingkat visualitas. Dengan demikian, 

dapat diperoleh gambaran mendalam 

mengenai keterbatasan serta potensi 

siswa sebagai dasar dalam perancangan 

bimbingan, pengayaan, dan strategi 

pembelajaran yang tepat selaras dengan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Indikator visualitas dirumuskan dalam 

teori Maier yang lebih kompre-hensif 

dapat menjadi dasar untuk melihat 

tingkat kesulitan visualisasi yang 

dialami oleh setiap siswa. 

Beberapa studi terdahulu telah 

menelaah kemampuan spasial dengan 

sudut pandang yang berbeda. Leni dkk. 

(2021) mengkaji kemampuan spasial 

siswa menggunakan teori Lowrie yang 

hanya menitikberatkan pada tiga 

indikator, yaitu spatial visualization, 

mental rotation, dan spatial orientation. 

Penelitian tersebut jelas belum 

menyentuh dimensi lain sebagaimana 

yang dipaparkan dalam teori Maier, 

sehingga potret kemampuan spasial 

siswa secara lebih komprehensif belum 

tergambar. Telaumbanua dkk. (2024) 

mengkaji kemampuan spasial siswa 
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berdasarkan perbedaan gender, semen-

tara penelitian ini berfokus pada tingkat 

visualitas siswa, yang hingga kini masih 

jarang dieksplorasi. Sementara itu, 

Febriana (2015) menggunakan teori 

McGee dengan dua indikator yaitu 

spatial visualization dan spatial 

orientation untuk mengkaji kemampuan 

spasial siswa dalam penyelesaian masa-

lah geometri ditinjau dari kemampuan 

matematika. Ini artinya belum ada 

penelitian sebelumnya yang mengguna-

kan teori Maier secara utuh dengan lima 

indikator serta meninjau perbedaan 

tingkat visualitas siswa dalam menga-

tasi masalah bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan spasial siswa 

dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar berdasarkan tingkat 

visualitas. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru 

Matematika SMPN 1 Sukowono dalam 

mengetahui kemampuan spasial siswa 

sehingga dapat membuat langkah 

selanjutnya untuk mengembangkan 

strategi remedial dan pembelajaran 

adaptif pada topik bangun ruang sisi 

datar yang berbasis pada tingkat 

visualitas siswa. Selain itu, dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi guru dan 

akademisi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Matematika di Sekolah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan pendekatan kualitatif jenis 

deskriptif. Secara operasional, tahapan 

penelitian meliputi: (1) persiapan 

penelitian yang mencakup penentuan 

lokasi, penyusunan instrumen, serta uji 
validitas instrumen, (2) penentuan 

subjek penelitian, (3) pengumpulan 

data, (4) analisis data, (5) pengujian 

keabsahan data, dan (6) penyusunan 

laporan penelitian. 

Subjek penelitian diambil dari 

siswa kelas VIII A SMPN 1 Sukowono, 

Jember, Jawa Timur, Indonesia, 

sebanyak empat siswa yang masing-

masing memiliki tingkat visualitas yang 

berbeda yaitu nonvisualizers, abstract-

harmonic, pictorial-harmonic, dan 

visualizers seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. Kriteria tingkat visualitas 

sebagai pedoman pengambilan subjek 

penelitian berdasarkan kuesioner 

Mathematical Processing Instrument 

(MPI) Suwarsono (1982) yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Adapun 

penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 

Sukowono Jember pada tahun pelajaran 

2022/2023. 

Tabel 1. Kriteria tingkat visualitas siswa 

Skor MPI Tingkat Visualistas 

0-20 Nonvisualizers 

21-30 Abstract-harmonic 

31-40 Pictorial-harmonic 

41-60 Visualizers  

 

Tabel 2. Subjek penelitian 
Kode 

Subjek 

Skor 

MPI 
Tingkat Visualitas 

SN 18 Nonvisualizers 

SA 26 Abstract-harmonic 

SP 37 Pictorial-harmonic 

SV 47 Visualizers 

Metode pengambilan data 

dilakukan menggunakan kuesioner MPI 

I dan MPI II, tes esai, observasi, dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan 

untuk mengungkap tingkat visualitas 

siswa adalah kuesioner MPI yang 

diadaptasi dari Suwarsono (1982) yang 

dan memuat 30 masalah matematika. 

Sementara itu, tes diberikan untuk 

mengukur tingkat kemampuan spasial 

siswa. Tes tertulis yang diberikan 

mengenai materi bangun ruang sisi 

datar yang telah disusun berdasarkan 

indikator kemampuan spasial pada 

Tabel 3. Tes esai yang memuat lima 
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soal uraian kemampuan berpikir spasial 

disusun berdasarkan indikator Polya, 

yaitu (1) memahami masalah; (2) 

merencanakan penyelesaian masalah, 

(3) melaksanakan penyelesaian 

masalah, serta (4) memeriksa kembali 

hasil penyelesaian masalah, 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4. 

Wawancara dan observasi dimanfaatkan 

untuk menggali secara lebih mendalam 

kemampuan spasial siswa melalui 

pengamatan langsung di kelas ketika 

subjek menyelesaikan soal. 

 

Tabel 3. Indikator kemampuan spasial siswa 

Komponen  Indikator  

Spatial Perception Mampu menyatakan ukuran atau bentuk bangun ruang sisi  

datar yang sebenarnya berdasarkan perspektif tertentu. 

Mental Rotation Mampu mengubah objek bangun ruang sisi datar kedalam 

bentuk yang berbeda. 

Spatial Visualization Mampu merotasi posisi objek bidang bangun ruang sisi datar. 

Spatial Relations Mampu menentukan hubungan suatu objek dengan objek lain. 

Spatial Orientation Mampu menentukan representasi bangun ruang sisi datar 

apabila dilihat dari berbagai sudut pandang. 

Tabel 4. Soal tes kemampuan berpikir spasial siswa 

Indikator 

Spasial 
Soal 

Spatial 

Perception 

 

 
 

Adit sedang menyusun buku ke dalam 

sebuah kotak seperti terlihat pada 

Gambar 1. Apabila semua buku tersebut 

memiliki ukuran yang sama, tentukanlah: 

a. Banyak buku yang dapat ditampung 

dalam sebuah kotak tersebut. 

b. Jelaskan cara Anda menatanya. 

c. Gambarkan hasil akhir Anda. 
 

Spatial 

Visualisation  

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Gambarkan hasil akhir jaring-

jaring Gambar di samping 

apabila dilipat. 

 

 

 
 

Mental 

Rotation 

 

 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Apabila kubus A B C D. E F G 

H pada Gambar 3 diputar ke 

berbagai arah, tentukanlah 

banyaknya posisi berbeda yang 

mungkin terbentuk. 
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Indikator 

Spasial 
Soal 

Spatial 

Relation 

 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

a. Tunjukkan dua bidang 

diagonal yang saling 

berpotongan. 

b. Sebutkan sebanyak mungkin 

garis yang tegak lurus. 
 

Spatial 

Orientation 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Gambarkan susunan kubus 

pada Gambar 5 jika dilihat dari 

arah atas, depan, dan samping 

kanan. 
 

 

Studi ini menggunakan dua jenis 

teknik analisis data. Pertama, analisis 

tingkat visualitas siswa dilakukan 

dengan menjumlahkan skor MPI yang 

diperoleh. Suwarsono (1982) 

menguraikan untuk setiap permasalahan 

matematika maka: (1) skor 2 akan 

diberikan, apabila siswa menggunakan 

metode solusi visual; (2) skor 1 

diberikan apabila siswa tidak 

menunjukkan adanya metode visual 

atau nonvisual; dan (3) skor 0 diberikan 

apabila siswa menggunakan metode 

penyelesaian secara nonvisual. Oleh 

karena itu rentang nilai visualitas 

berkisar antara 0 dan 60. Setelah itu 

hasil dari kuesioner MPI siswa 

diklasifikasikan menjadi empat level 

yaitu visualizer; nonvisualizer, abstract  

-harmonic, serta pictorial-harmonic 

(Vale & Barbosa, 2023),   Kedua, 

analisis kemampuan spasial siswa 

menggunakan model interaktif Miles 

dkk. (2020) yang terdiri dari tiga tahap 

yaitu kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.  

Pada proses kondensasi data, 

dimana proses ini dibagi menjadi empat 

macam, yaitu (1) pemilihan, pada 

proses ini yang dilakukan adalah 

memilih kelas yang akan digunakan 

sebagai subjek, (2) pengerucutan atau 

penyedeharhanaan, pada proses ini 

dilakukan penyebaran kuesioner MPI I 

dan MPI II untuk menentukan subyek 

penelitian, (3) abstraksi, pada proses ini 

dilakukan penyebaran tes kemampuan 

spasial kepada keempat subjek, dan (4) 

peringkasan dan transformasi data, pada 

proses ini dilakukan pengumpulkan dan 

pentransformasian data wawancara, 

observasi, dan tes menjadi satu untuk 

diringkas dan dianalisis dengan teliti. 

Selanjutnya adalah tahap penyajian 

data, pada tahap ini diuraikan secara 

singkat kemampuan spasial masing-

masing subyek secara terpisah 

berdasarkan fokus penelitian. Terakhir, 

tahap penarikan kesimpulan dilakukan 

melalui interpretasi data sejak awal 

pengumpulan, disertai penyusunan pola 

serta penjelasan. 

Untuk memperkuat kredibilitas 

penelitian ini, keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi data, 

sumber data yang digunakan 

diantaranya hasil tes, wawancara  dan 

hasil catatan lapangan observasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan spasial matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

bangun ruang sisi datar dijabarkan 

berdasarkan lima indikator, yaitu 

persepsi keruangan (spatial perception); 

rotasi mental (mental rotation); 

visualisasi keruangan (spatial visuali-

zation), relasi keruangan (spatial rela-

tions), dan orientasi keruangan (spatial 

orientation)  sebagai berikut.  

 

Kemampuan Spasial Siswa 

berdasarkan Indikator Spatial 

Perception 

Spatial perception merupakan 

kemampuan siswa dalam mengamati 

suatu bangun ruang maupun bagian-

bagiannya yang ditempatkan pada posisi 

vertikal atau horizontal (Harris dkk., 

2023). Untuk menganalisis kemampuan 

spasial siswa berdasarkan indikator 

Spatial perception semua subjek pene-

litian diberikan soal nomor 1.  Setelah 

diberikan soal nomor 1, keempat subjek 

mampu menyelesaikan masalah yang 

telah diberikan. Namun, pada subjek SN 

hanya dapat menyelesaikan masalah 

tersebut menggunakan kalimat dan tidak 

mampu membayangkan serta meng-

gambarkannya. Hal ini dapat 

disebabkan karena dalam kemampuan 

spasial tidak hanya dibutuhkan 

pemahaman, namun juga kemampuan 

membayangkan tentang bentuk dan 

ruang. Hasil analisis ini selaras dengan 

hasil penelitian Imamuddin & Isnaniah 

(2018)  dimana hasil wawancara dengan 

subjek penelitian kurang 

memperhatikan bagian-bagian yang 

terletak pada bagian posisi horizontal 

pada prisma. Senada dengan yang 
menjelaskan bahwa Jawed dkk. (2019) 

tidak bergantung pada masukan visual 

dan sebaliknya menggunakan strategi 

kognitif lainnya. Hasil jawaban subjek 

SN disajikan pada Gambar 1.   

 

Gambar 1. Jawaban subjek SN dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. 

Berbeda sedikit dengan subjek SP 

dan SA mereka sudah mampu secara 

abstrak menggambarkan dan memba-

yangkan masalahnya. Sedangkan subjek 

SV mampu menggambarkan dan 

membayangkan dengan baik. Lebih 

jelas hasil penyelesaian soal subjek SV 

disajikan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Jawaban subjek SV dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek SV 

(visualizer) memiliki kemampuan 

spatial perception yang baik. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Schenck & Nathan (2024) bahwa 

kemampuan spasial terbukti memiliki 

hubungan yang konsisten dengan 

kinerja matematika pada berbagai 

jenjang, sehingga peserta dengan profil 

visualizer yang unggul dalam spatial 

perception lebih cenderung berhasil 

dalam memahami konsep matematis 

melalui representasi visual. Lebih lanjut 

Li dkk. (2025) menyatakan bahwa 

individu dengan gaya kognitif visualizer 

memiliki kecenderungan lebih kuat 

terhadap gambar, lancar dalam 

menggunakan terjemahan dan ilustrasi, 

serta mudah memahami sekaligus 

menyukai permainan yang bersifat 

visual, seperti permainan teka-teki. 

Seseorang dengan gaya kognitif 

visualizer juga lebih menyukai grafik, 

gemar menggambar, dan memiliki 

kecenderungan untuk mengamati situasi 

di sekitarnya. 

 

Kemampuan Spasial Siswa 

berdasarkan Indikator Spatial 

Visualisation   

Analisis kemampuan spasial 

siswa dengan tingkat visualitas 

abstract-harmonic, nonvisualizers, 

pictorial-harmonic, dan visualizers pada 

indikator spatial visualization dilakukan 

melalui soal nomor 2. Pada indikator 

ini, subjek SA mampu membayangkan, 

membentuk, serta menggambarkan 

jaring-jaring kubus setelah mengerjakan 

soal tersebut. Sedikit berbeda dengan 

Mainali (2021) yang menguraikan 
bahwa meskipun tipe abstract-harmonic 

memiliki kemampuan menggambarkan 

hubungan matematis dengan sarana 

visual dan gambar, namun abstrak-

harmonis tidak merasa perlu 

melakukannya dan tidak berusaha 

menggunakan gambar visual saat 

mencoba menyelesaikan tugas 

matematis. Artinya dalam soal jenis ini 

subjek SA merasa perlu menggunakan 

kemampuan visualnya dalam 

menyelesaikan masalah. Begitupun 

pada subjek SV, berdasarkan hasil 

jawaban  menunjukkan subyek SV 

menguasai kemampuan spasial berda-

sarkan indikator spatial visualisation. 

Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban 

subyek SV pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Jawaban subjek SV dalam 

menyelesaikan soal no 2. 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 3 menandakan bahwa subjek 

SV dapat merepresentasikan bentuk 2D 

menjadi 3D secara baik (Imamuddin & 

Isnaniah, 2018). Hal ini terjadi karena 

spatial visualitation mencakup berbagai 

tugas yang membutuhkan transformasi 

mental dari objek 2D dan 3D, seperti 

melipat kertas, papan bentuk, dan 

desain blok (Harris dkk., 2023). Subjek 

SV sebagaimana yang dikatakan 

Presmeg (2019) lebih banyak 

mengandalkan metode visual sehingga 

soal model spatial visualisation akan 

sangat menguntungkan.  

Namun sebaliknya, hasil analisis 

kemampuan spatial visualitation pada 

subjek SP dan SN cukup berbeda 

dengan subjek SA dan SV. Hasil 

jawaban subjek SN disajikan pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Jawaban subjek SN dalam 

menyelesaikan soal no 2 

 

Dari Gambar 4 terlihat jelas 

bahwa subjek SN menjawab pertanyaan 

hanya menggunakan kalimat tanpa 

menggunakan gambar. Lebih lanjut, 

hasil wawancara dengan subjek SP dan 

SN diketahui bahwa subjek penelitian 

(SP dan SN) mampu membayangkan 

bentuk kubus, namun mereka 

mengalami kesulitan dalam 

menggambarkannya secara visual. 

Meskipun demikian, subjek dapat 

menjelaskan proses melipat jaring-

jaring kubus dengan cukup runtut.  

Subjek menjelaskan bahwa sisi 

jaring yang bergambar lingkaran dilipat 

ke arah utara, diikuti dengan sisi 

bergambar segitiga yang dilipat ke arah 

timur. Kemudian, sisi jaring bergambar 

persegi panjang di bagian kiri dilipat ke 

arah barat, sedangkan sisi bergambar 

belah ketupat dilipat ke arah selatan. 

Pada tahap terakhir, bagian persegi 

panjang lainnya dilipat ke arah atas dan 

berfungsi sebagai penutup kubus. 

Uraian ini menunjukkan bahwa 

meskipun kemampuan representasi 

visual melalui gambar masih terbatas, 

subjek memiliki pemahaman spasial 

yang cukup baik dalam menjelaskan 

hubungan antarbidang pada jaring-

jaring kubus. Maknanya pada subjek SN 

hanya mampu membentuk dan 

membayangkan soal. Hal ini dapat 

disebabkan karena siswa dengan tipe 

nonvisualizer lebih tidak mengandalkan 

kemampuan visualnya. Begitu pula 

subjek SP hanya mampu membentuk 

dan membayangkan soal, namun sulit 

dalam menggambar. Temuan ini 

bertentangan dengan  Mainali (2021) 

yang menyebutkan bahwa tipe pictorial-

harmonic dapat menggambarkan 

hubungan matematis yang baik melalui 

sarana visual dan gambar, serta sering 

mengandalkan skema grafis saat 

mencoba menyelesaikan tugas 

matematis. Adapun Presmeg (2019) 

menegaskan bahwa siswa dengan  

pictorial-harmonic cenderung untuk 

menggunakan operasi mental dengan 

menggunakan skema visual gambar. 

Kemampuan Spasial Siswa 

berdasarkan Indikator Mental 

Rotation 

Mental rotation mencakup 

kemampuan merotasikan suatu bangun 

ruang secara tepat dan cepat 

(Imamuddin & Isnaniah, 2018). Untuk 

menganalisis kemampuan mental 

rotation semua subyek penelitian 

diberikan soal nomor 3. Setelah siswa 

mengerjakan soal 3, dapat diketahui 

bahwa pada indikator ini hanya subjek 

SV yang mampu menemukan bentuk 

kubus yang berbeda dalam jumlah 

banyak dibanding subjek yang lain, 

yaitu 15 bentuk yang berbeda seperti 

diilustrasikan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Jawaban subjek SV dalam 

menyelesaikan soal nomor 3. 
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Adapun subjek SP dan SA 

keduanya dapat menemukan tiga bentuk 

yang berbeda dari kubus yang diputar. 

Meskipun pada prinsipnya subjek 

abstract-harmonic dalam menyelesai-

kan masalah bangun ruang sisi datar 

lebih memilih untuk sedikit mengguna-

kan komponen bergambar untuk operasi 

mental mereka dibanding Pictorial-

Harmonic (Koyuncu dkk., 2015). Untuk 

mengetahui bagaimana subjek SP 

menjawab soal ditampilkan pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Jawaban subjek SP dalam 

menyelesaikan soal nomor 3 

 

Sedangkan subjek SN tidak dapat 

menjawab soal yang diberikan sehingga 

SN dikatakan tidak menguasai indikator 

mental rotation. Adapun hasil wawan-

cara menunjukkan bahwa subjek SN 

tidak dapat membayangkan langkah 

awal ke arah mana kubus akan diputar 

(proses rotasi). Berdasarkan hal tersebut 

diperoleh informasi bahwa subjek SN 

mengalami kesulitan untuk menyelesai-

kan persoalan bangun ruang dalam 

memutar objek tiga dimensi dalam 

pikiran. Sebagaimana yang dikatakan 

Lin & Chen (2016) dan Silitonga dkk. 

(2024) bahwa mental rotation adalah 

kemampuan untuk memutar objek dua 

atau tiga dimensi secara cepat dan 

akurat dalam pikiran. Dengan kata lain, 

model soal ini memiliki tingkat 

kesulitan yang cukup tinggi.  

Sebaliknya pada konstruksi 

penalaran spasial pada bagian spatial 

visualitation dan mental Rotation 

menurut hasil studi Harina dkk. (2023) 

hampir sama dikuasai oleh siswa. Hasil 

jawaban siswa menunjukkan skor yang 

hampir sama untuk kedua konstruksi 

tersebut. Namun pada mental rotation 

siswa cenderung sedikit lebih baik jika 

dibandingkan dengan spatial 

visualitation. 

Kemampuan Spasial Siswa 

berdasarkan Indikator Spatial 

Relation    
Spatial relations merupakan 

kemampuan untuk memahami bentuk 

keruangan suatu benda atau bagian dari 

benda serta hubungan antarbagian yang 

satu dengan bagian lainnya (Harris dkk., 

2023; Imamuddin & Isnaniah, 2018). 

Untuk menganalisis kemampuan spatial 

relations siswa diberikan soal 

Matematika nomor 4. Setelah diberikan 

soal nomor 4, diketahui bahwa pada 

indikator spatial relation subjek SN, 

SA, dan SV dapat menyelesaikan 

masalah dengan baik dan tepat. Ini 

artinya baik siswa yang tidak 

mengandalkan dan mengandalkan 

kemampuan visual serta siswa yang 

mengandalkan kemampuan verbal-logis 

dan visual-spasial sama-sama memiliki 

kemampuan spasial relation yang baik. 

Hasil penyelesaian soal subjek SN 

ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Subyek SN dalam 

menyelesaikan soal nomor 4. 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 14, No. 3, 2025, 902–915     ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i3.11588  

 

| 911 

 
 

Akan tetapi sebaliknya pada 

subjek SP tidak dapat menyelesaikan 

soal nomor 4. Hasil jawaban subjek SP 

dapat dilihat pada Gambar 8. Disamping 

itu, diperkuat juga dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa 

subjek SP merasa bingung saat mencari 

garis yang tegak lurus pada kubus. 

 

 
Gambar 8. Jawaban Subyek SP dalam 

menyelesaikan soal nomor 4 

 

Berdasarkan Gambar 8 diketahui 

bahwa subjek SP hanya menulis ulang 

apa yang telah diketahui dalam soal dan 

tidak menyelesaikan soal nomor 4. 

Apabila dilihat dari kecenderungan 

seorang pictorial-harmonic menurut 

Suparmi dkk. (2022) yang 

mengandalkan operasi mental dengan 

menggunakan skema visual  gambar, 

hasil penelitian ini jelas bertentangan 

karena pada kenyataanya subjek SP 

tidak dapat menyelesaikan soal.  

Kemampuan Spasial Siswa 

berdasarkan Indikator Spatial 

Orientation 

Untuk menganalisis kemampuan 

spasial siswa berdasarkan indikator 

spatial orientation semua subjek 

penelitian diberikan soal nomor 5. 

Setelah semua subyek diberikan soal 

nomor 5 tersebut,  dapat diketahui 

bahwa pada indikator spatial 

orientation, hanya subjek SA dan SV 

yang mampu menyelesaikan dengan 

baik. Hasil jawaban subjek SA 

dijelaskan pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Jawaban subyek SA dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 

 

Sebaliknya subjek SN dan SP 

tidak dapat menyelesaikan masalah ini, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek SN dan SP tidak dapat 

menguasai indikator spatial orientation. 

Adapun hasil jawaban subjek SP 

ditunjukkan pada Gambar 10. 

Disamping itu, juga diperkuat dari hasil 

wawancara dengan subjek SN dan SP, 

dimana keduanya mengalami kesukaran 

dalam memvisualisasi ke dalam bentuk 

gambar. 

 
Gambar 10. Jawaban subjek SP dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 

 

Berdasarkan hasil kutipan wawan-

cara maka dapat diketahui bahwa SN 

dan SP mampu membayangkan, namun 

sukar dalam memvisualisasikannya 

terhadap sebuah gambar. Hal ini dapat 

disebabkan karena SN tidak mengandal-

kan kemampuan visualnya. Sedangkan 

pada spatial orientation mengutamakan 
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keterampilan membayangkan   bagai-

mana   suatu   objek atau  pemandangan  

terlihat  dari  perspektif yang   berbeda   

dengan   pengamat (Sieng & Thai, 

2024). Begitu pula pada subjek SV, 

meskipun cenderung untuk mengguna-

kan operasi mental dengan mengguna-

kan skema visual gambar namun masih 

belum bisa membayangkan sebagai-

mana pada  tipe visualizer yang lebih 

banyak mengandalkan metode visual. 

Berdasarkan uraian hasil 

penelitian di atas terdapat empat temuan 

penting dari studi ini. Pertama, Dari 

kelima indikator dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan nonvisualizers 

hanya dapat menguasai sebanyak empat 

indikator kemampuan spasial, diantara-

nya spatial visualization; spatial per-

ception; spatial relations; dan spatial 

orientation. Meskipun menurut Atit 

dkk. (2020) aspek mental rotation 

merupakan bagian yang sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari dan tidak 

memerlukan pengetahuan matematika 

yang mendasar. 

Kedua, siswa dengan abstract-

harmonic memiliki kemampuan dalam 

menguasai keseluruhan indikator dari 

kemampuan spasial. Hal ini sedikit 

bertentangan dengan pendapat 

Krutetskii (1976) bahwa siswa dengan 

visualitas abstract-harmonic  seimbang 

antara visual dan verbal, akan tetapi 

cenderung menggunakan operasi mental 

tanpa menggunakan gambar. Sebalik-

nya, temuan dalam studi ini menunjuk-

kan subjek SA justru menyelesaikan 

masalah dengan memadukan gambar 

dan aspek verbal secara seimbang, 

meskipun gambar yang dibuat terlihat 

agak abstrak jika diamati lebih detail. 
Ketiga, siswa pictoral-harmonic 

hanya dapat menguasai tiga indikator 

kemampuan spasial, diantaranya adalah 

spatial perception, spatial visualisation, 

dan mental rotation. Temuan ini 

berbeda dengan temuan Krutetskii 

(1976) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan tingkat visualitas pictorial-

harmonic memiliki keseimbangan 

antara aspek verbal dan visual, namun 

lebih cenderung melakukan operasi 

mental dengan memanfaatkan sketsa 

gambar. Adapun dalam studi ini siswa 

abstract-harmonic ketika menyelesai-

kan masalah yang diberikan mengalami 

kesukaran dalam menuangkan 

imajinasinya dalam bentuk gambar.  

Keempat, siswa visualizers dapat 

menyelesaikan kelima indikator 

kemampuan spasial. Hal ini dapat 

disebabkan karena seorang dengan 

tingkat berpikir visualizer cenderung 

lebih baik dan lebih mudah dalam 

memproses, menyimpan, menerima, 

serta menggunakan informasi dalam 

bentuk grafik dan gambar (Pangaribuan 

dkk., 2025; Shodikin dkk., 2023). 

Sejalan dengan pendapat Krutetskii 

(1976) yang menyatakan bahwa 

kemampuan matematika dan 

kemampuan spasial pada siswa berbakat 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori, yaitu: visual-spasial, verbal-

logik, dan harmonik. Siswa verbal-logik 

cenderung berpikir secara verbal, 

sehingga sering disebut sebagai 

verbalizer. Siswa dengan dominasi 

kemampuan spasial tipe visualizer 

memiliki potensi lebih besar untuk 

menyelesaikan persoalan bangun ruang 

sisi datar secara lebih tepat dan cepat. 

Sebaliknya, meskipun siswa dengan tipe 

visualizer memiliki banyak kelebihan 

dalam visualitas, Presmeg (2019)  

mengingatkan bahwa tipe visualizer 

juga memiliki kesulitan tersendiri 

terkait dengan abstraksi dan generalisasi 
yang merupakan aspek penting dalam 

melakukan penyelesaian matematika.   

Oleh karena itu, latihan dan bimbingan 

mengerjakan soal  geometri akan 

meningkatkan dan mengembangkan  
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kemampuannya. Begitu pula pada tipe 

kemampuan spasial lainnya, meskipun 

tidak  unggul dalam mengandalkan 

kemampuan visualnya,  namun   tetap  

berpotensi menyelesaikan soal-soal  

bangun ruang sisi datar dengan metode 

yang tepat sesuai dengan kemampuan 

visualitas dan gaya belajar yang  cocok.  

Implikasi dari hasil penelitian ini 

secara teoritis akan mampu menambah 

wawasan keilmuan para peneliti dan 

akademisi mengenai kemampuan 

berpikir spasial siswa yang ditinjau dari 

tingkat visualitas dalam menyelesaikan 

masalah Matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar.  Sedangkan 

secara praktis dapat membantu para 

pengajar khususnya guru SMPN 1 

Sukowono Jember untuk melakukan 

evaluasi terhadap kemampuan spasial 

siswa, sehingga dapat  diketahui 

rencana selanjutnya untuk proses 

peningkatan kemampuan spasial siswa 

dalam mengerjakan soal Matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki tingkat visualitas nonvisuali-

zers mampu menguasai empat indikator 

kemampuan spasial yaitu spatial 

relations; spatial visualization; spatial 

perception; dan spatial orientation.  

Siswa pictorial-harmonic mampu 

menguasai tiga indikator dari 

kemampuan spasial, yakni mental 

rotation; spatial perception; dan spatial 

visualisation.  Sedangkan siswa dengan 

tingkat visualitas abstract-harmonic dan 

visualizers, keduanya mampu mengua-

sai seluruh indikator dari kemampuan 
spasial. Ini artinya siswa-siswa tersebut 

lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar 

dibandingkan siswa tipe visualitas 

nonvisualizers dan pictorial-harmonic. 

Setiap siswa memiliki karakte-

ristik dan gaya belajar yang berbeda. 

Maka dari itu saran penelitian 

selanjutnya adalah dengan meninjau 

dari segi psikologis ataupun fisiologis 

siswa. Selain itu juga dapat 

menggunakan teori lain, seperti teori 

Mc Gee dan teori Hass. 
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